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RINGKASAN 

 

Keselamatan pasien merupakan isu global yang menjadi perhatian utama dalam 

sistem pelayanan kesehatan di berbagai negara. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mencatat bahwa setiap tahun jutaan pasien mengalami kejadian yang tidak 

diharapkan (KTD) akibat kesalahan medis yang seharusnya dapat dicegah. 

Tingginya angka kejadian ini menunjukkan bahwa keselamatan pasien harus 

menjadi prioritas dalam sistem kesehatan. Sebuah lingkungan keselamatan pasien 

yang lebih baik dikaitkan dengan kemungkinan lebih rendah terjadinya komplikasi 

serius. Oleh karena itu, penerapan budaya keselamatan pasien yang kuat sangat 

penting dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan mengurangi risiko 

medis. PMK Nomor 11 Tahun 2017 juga menegaskan pentingnya incident 

reporting sebagai sistem pelaporan insiden keselamatan pasien, baik yang 

mengakibatkan cedera maupun yang nyaris terjadi (near miss), sebagai bagian dari 

budaya keselamatan yang tidak menyalahkan (no blame culture). Di sinilah letak 

pentingnya peran manajemen rumah sakit, yang tidak hanya menyediakan sistem 

dan prosedur, tetapi juga menciptakan iklim kerja yang mendukung keterbukaan 

dan pembelajaran dari setiap insiden. namun dalam praktiknya, masih ditemukan 

kesenjangan antara norma hukum (das sollen) dan realitas empirik (das sein). Salah 

satu ilustrasi nyata dapat ditemukan di RSUD Pambalah Batung, di mana pelaporan 

Insiden Keselamatan Pasien (IKP) hanya disampaikan dalam bentuk pernyataan 

"dilaporkan/tidak dilaporkan", tanpa mekanisme tindak lanjut yang memadai 

seperti Root Cause Analysis (RCA). Tim Keselamatan Pasien setempat bahkan 

menyatakan bahwa sistem pelaporan berjenjang belum berjalan optimal, yang 

mencerminkan lemahnya internalisasi budaya keselamatan di tingkat operasional. 

membangun budaya pelaporan tidak bisa dilepaskan dari upaya membongkar 

struktur blame culture dan menggantinya dengan struktur ethical safety culture.  

 

Meskipun regulasi keselamatan pasien telah disahkan dan disosialisasikan, 

implementasinya tidak serta-merta berjalan jika tidak ditopang oleh: (1) 

pemahaman yang mendalam; (2) kapabilitas teknis; dan (3) dukungan struktural 

dan kultural. Di sinilah pendekatan sosiolegal menjadi penting: hukum tidak cukup 

hanya disampaikan, ia harus disematkan dalam praktik kolektif, melalui 

pengalaman, keteladanan, dan pembelajaran reflektif. Secara kelembagaan, 

regulasi keselamatan pasien hanya akan efektif jika didukung oleh budaya 

organisasi yang mendorong pelaporan dan pembelajaran. Dalam budaya 

keselamatan yang ideal, tenaga perawat didorong untuk melaporkan kesalahan 

tanpa rasa takut, dan sistem organisasi berfokus pada analisis akar masalah daripada 

mencari kambing hitam. Budaya seperti ini mensyaratkan kepemimpinan etis dan 

sistem pelatihan yang berkesinambungan. Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa 



langkah konkret: pertama, penyediaan saluran pelaporan yang aman dan anonim; 

kedua, pelatihan reguler berbasis prinsip etika klinis dan perlindungan hukum; 

ketiga, publikasi berkala data insiden dan tindak lanjutnya; dan keempat, peran aktif 

pimpinan dalam menormalisasi pelaporan sebagai bentuk keberanian moral, bukan 

sebagai ancaman bagi stabilitas organisasi.  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran hukum perawat terhadap keselamatan 

pasien di RSUD Pambalah Batung masih berada dalam level deklaratif, belum 

operasional. Perawat umumnya memahami bahwa keselamatan pasien adalah 

bagian dari standar pelayanan dan instruksi kerja, namun belum menginternalisasi 

makna keselamatan sebagai hak hukum pasien yang wajib dilindungi secara aktif. 

 

Perlindungan hukum bagi pasien terkait keselamatan di RSUD Pambalah Batung 

juga masih bersifat formalistik. Dokumen seperti SPO keselamatan, panduan 

insiden keselamatan, dan instruksi kerja memang tersedia, namun tidak disertai 

dengan budaya organisasi dan sistem pelaporan insiden yang mendorong 

keterbukaan serta pembelajaran dari kegagalan. Perlindungan hukum masih 

dipahami dalam kerangka perlindungan terhadap institusi, bukan terhadap hak 

pasien. Ini menciptakan celah antara regulasi dan realitas antara law in the books 

dan law in action yang menjadikan sistem keselamatan pasien rapuh secara 

struktural dan normatif. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Keselamatan Pasien, Perawat 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan metode deskriptif dan 

pendekatan yuridis empiris (sosiolegal). Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan studi kepustakaan. Tujuan penelitian adalah menganalisis kesadaran 

hukum perawat terhadap keselamatan pasien serta perlindungan hukum pasien 

dalam pelayanan kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran hukum tenaga kesehatan di 

RSUD Pambalah Batung lebih dipengaruhi oleh praktik dan pengalaman langsung 

di lapangan daripada pemahaman teoritik terhadap regulasi. Kesadaran hukum 

perawat masih bersifat deklaratif, belum menjadi kesadaran operasional. Meskipun 

perawat mengetahui bahwa keselamatan pasien merupakan bagian dari standar 

layanan, pemahaman mereka belum sampai pada tingkat bahwa keselamatan adalah 

hak hukum pasien yang wajib dilindungi secara aktif. Hal ini tampak dari minimnya 

komunikasi bermakna, pelaksanaan informed consent yang cenderung 

administratif, dan kurangnya keterlibatan keluarga dalam upaya pencegahan 

insiden. 

Perlindungan hukum terhadap pasien pun masih bersifat formalistik. 

Walaupun tersedia dokumen seperti SPO keselamatan dan panduan insiden, belum 

terbangun budaya organisasi yang mendukung keterbukaan dan pembelajaran dari 

kegagalan. Perlindungan lebih diarahkan pada institusi daripada hak pasien. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara hukum tertulis (law in the 

books) dan praktik nyata (law in action), yang menjadikan sistem keselamatan 

pasien rapuh. Rumah sakit semestinya menjadi jembatan antara ilmu dan cinta, 

keputusan dan doa, data dan makna. Dalam hal ini, keluarga bukan pengganggu, 

melainkan bagian esensial dari sistem keselamatan pasien. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Legal Awareness, Patient Safety, Nurses 

This research is a qualitative study using a descriptive method with an 

empirical juridical (sociolegal) approach. Data were collected through interviews, 

observations, and literature review. The purpose of the study is to analyze nurses’ 

legal awareness regarding patient safety and the legal protection of patients in 

healthcare services. 

The findings show that the legal awareness of healthcare workers at RSUD 

Pambalah Batung is shaped more by practical experiences and day-to-day realities 

in the workplace than by theoretical understanding of regulatory frameworks. 

Nurses' legal awareness remains at a declarative level and has not yet become 

operational. Although nurses understand that patient safety is part of service 

standards, they have not fully internalized the concept of safety as a legal right of 

patients that must be actively protected. This is reflected in the lack of meaningful 

communication, the administrative nature of informed consent procedures, and the 

absence of initiatives to systematically involve families in preventing adverse 

events. 

Legal protection for patients regarding safety also remains formalistic. 

Although documents such as safety SOPs and incident guidelines are available, 

there is no organizational culture that promotes openness and learning from 

failure. Protection is still primarily seen as safeguarding the institution rather than 

upholding patient rights. This highlights a gap between the written law ("law in the 

books") and its practical application ("law in action"), resulting in a structurally 

and normatively fragile patient safety system. Hospitals should not merely provide 

beds and medicine—they must serve as bridges between science and compassion, 

decisions and prayers, data and meaning. In this context, families are not a 

disruption, but an essential part of the patient safety system. 
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